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RANGING ESTIMATION OF REHABILITATED SIAMANG 

(Symphalangus syndactylus Raffles, 1821) AFTER RELEASE AT 

CONSERVATION RESORT REGION X, ISAU-ISAU 

WILDLIFE RESERVE, SOUTH SUMATRA 

Wahyu Aulia Rahman 

08041282126044 

SUMMARY 

This study aims to estimate the daily travel distance and home range area of 

a rehabilitated male siamang (Symphalangus syndactylus) named Joni, post-release 

in the Isau-Isau Wildlife Reserve, South Sumatra. Observations were conducted 

over 15 days through direct focal follows, supported by secondary data from a ±5-

month monitoring period. Joni's average daily path length was 1082.4 ± 437 meters, 

ranging from 195 to 1852 meters. The longest travel days showed a pattern circling 

the home range, while the shortest ones were concentrated near the boundaries, 

indicating possible foraging and exploratory behavior. The home range area, 

calculated using the Minimum Convex Polygon (MCP) method, covered 42 

hectares. These findings suggest that the rehabilitated siamang was able to adapt 

well to its natural habitat and exhibited active ranging behavior, serving as a 

positive indicator of post-release success. 

 

Keywords: Siamang, Daily Path Length, Home Range, Rehabilitation, Release, 

South Sumatra.
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ESTIMASI JELAJAH  SIAMANG 

(Symphalangus syndactylus Raffles, 1821) 

HASIL REHABILITASI PASCAPELEPASLIARAN 

DI RESOR KONSERVASI WILAYAH X SUAKA 

MARGASATWA ISAU-ISAU, SUMATERA SELATAN 

Wahyu Aulia Rahman 

08041282126044 

RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi jarak dan daerah jelajah harian 

siamang (Symphalangus syndactylus) jantan hasil rehabilitasi bernama Joni, 

pascapelepasliaran di Suaka Margasatwa Isau-Isau, Sumatera Selatan. 

Pengumpulan data dilakukan selama 15 hari pengamatan langsung dan dilengkapi 

dengan data sekunder dari hasil monitoring selama ±5 bulan. Jarak jelajahharian 

Joni rata-rata adalah 1082,4 ± 437 meter, dengan rentang antara 195 hingga 1852 

meter. Pola jelajah terpanjang cenderung memutari daerahjelajah, sedangkan yang 

terpende kberada di sekitar pinggiran home range dan menunjukkan kemungkinan 

aktivitas eksplorasi serta pencarian makan. Luas daerah jelajah yang dihitung 

dengan metode Minimum Convex Polygon (MCP) mencapai 42 hektar, yang 

dipengaruhi oleh tipe makanan, kondisi habitat, dan faktor lingkungan lainnya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siamang hasil rehabilitasi mampu 

beradaptasi di habitat alaminya dan menunjukkan perilaku jelajah yang aktif 

sebagai indikator keberhasilan pelepasliaran. 

 

Kata Kunci: Siamang, Daya Jelajah Harian, Daerah Jelajah, Rehabilitasi, 

Pelepasliaran,.
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BAB I 

LATAR BELAKANG 

1.1. Latar Belakang 

Siamang (Symphalangus syndactylus) merupakan satwa primata arboreal 

yang tersebar di tiga negara di Asia Tenggara, yakni Indonesia, Malaysia, dan 

Thailand. Sebaran siamang di Indonesia terdapat di seluruh Sumatera, terutama di 

sepanjang Bukit Barisan dengan ketinggian hingga ketinggian 2000 mdpl. Tipe 

habitat siamang merupakan hutan dataran rendah dan hutan pegunungan. Primata 

ini terancam oleh konversi habitat menjadi lahan pertanian dan pertambangan dan 

perburuan untuk dijadikan hewan peliharaan. Hal tersebut menjadikan siamang 

spesies genting untuk punah, sehingga perlu dilakukan pelestarian dengan 

mengembalikan siamang hasil peliharaan ke habitatnya (Nijman et al., 2020). 

Siamang hasil peliharaan harus direhabilitasi sebelum dapat dilepasliarkan 

kembali ke alam. Rehabilitasi satwa siamang dilakukan oleh Pusat Rehabilitasi. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.22/MENLHK/SETJEN/KUM.1/5/2019 tentang Lembaga Konservasi 

menyatakan bahwa Pusat Rehabilitasi Satwa adalah tempat untuk melakukan proses 

rehabilitasi, adaptasi satwa dan pelepasliaran ke habitat alaminya. Proses 

rehabilitasi satwa meliputi pemeriksaan medis, rehabilitasi, dan pelepasliaran ke 

habitat alami. BKSDA Sumatera Selatan yang berkerjasama dengan The Aspinall 

Foundation Indonesia Program (TAF-IP) menyelenggarakan Pusat Rehabilitasi 

Satwa Siamang Satwa Siamang (PRSS) Punti Kayu(TAF-IP,2025a).Pemantauan 

pascapelepasliaran untuk memastikan siamang tersebut mampu beradaptasi dengan 

habitat barunya. 
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Rehabilitasi bertujuan untuk melepasliarkan siamang ke habitat alaminya. 

Salah satu indikator kesiapan pelepasliaran siamangadalah keaktifan bergerak dan 

berpindah tempat dengan brakhiasi (Yohanna et al., 2014, Campbell et al. 2015). 

Brakhiasi adalah cara berpindah tempat dengan mengayunkan tangan dari satu 

pohon ke pohon lain (Fukuda et al., 2012). Brakhiasi memungkinkan siamang 

untuk mencari pakan, mencari pohon tidur, dan bahkan menghindari predator. 

Perilaku berpindah tempat dari pohon tidur ke pohon tidur lain dalam satu hari 

penuh inilah yang disebut jelajah harian. Jelajah harian siamang bekisar antara 

585,79 m/hari hingga 1.570 m/hari (Kuswandaet al., 2019; Harrison et al., 2021; 

Hayati, 2022; Mujahid, 2024). 

Siamang rehabilitasi diharapkan memiliki daya jelajah yang sama dengan 

siamang liar. Penelitian ini merupakan bagian dari program pemantauan siamang 

hasil rehabilitasi di PRSS Punti Kayu. Estimasi jelajah siamang rehabilitasiperlu 

diteliti untuk mengetahui keberhasilannya dalam bertahan hidup di alam. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Siamang yang menjadi objekadalah siamang jantanhasil rehabilitasi PRSS 

Punti Kayu yang bernama Joni. Siamang Joni dilepasliarkan pada bulan September 

2024 di Resor Konservasi Wilayah X Suaka Margasatwa (SM) Isau-Isau, Sumatera 

Selatan. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimanajelajah harian dan 

daerah jelajah Siamang Joni pascapelepasliaran. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daerah jelajahsiamang rehabilitasi 

di Resor Konservasi Wilayah X Suaka Margasatwa Isau-isau, Sumatera Selatan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai daerah jelajah siamang 

rehabilitasi. Informasi tersebut diharapkan dapat membantu upaya konservasi 

siamang, khususnya bagi BKSDA Sumatera Selatan dan PRSS Punti Kayu. 
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